BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan maka simpulan

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

1.

Shopping emotion pleasure berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pembeian impulsif di Alfamart Surabaya. Serta nilai
thitung SEbESAr 5,728 yang lebih besar dari twanel Sebesar 1,99. Hasil
analisis menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,05 yang lebih
besar dari 0,000. “Dengan demikian hipotesis 1 variabel
Shopping Emotion Pleasure berpengaruh secara signifikan
terhadap Perilaku Pembelian Impulsif di Alfamart Surabaya”
terdukung.

Shopping emotion arousal berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pembelian impulsif di Alfamart Surabaya. Serta nilai
thitung Sebesar 10,106 yang lebih besar dari tiabel sebesar 1,99. Hasil
analisis menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,05 yang lebih
besar dari 0,000. ”Dengan demikian hipotesis 2 Shopping
Emotion Arousal berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku
Pembelian Impulsif di Alfamart Surabaya” terdukung.

Perceived Risk berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pembelian impulsif di Alfamart Surabaya. Serta nilai thitung
sebesar 4,354 yang lebih besar dari twner Sebesar 1,99. Hasil
analisis menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,05 yang lebih
besar dari 0,000. “Dengan demikian hipotesis 3 perceived risk
berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku Pembelian

Impulsif di Alfamart Surabaya” terdukung.

77



78

4. Shopping emotion pleasure berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pembelian impulsif dengan dimoderasi Buying
Impulsiveness Trait di Alfamart Surabaya. Serta nilai thitung
sebesar 2,254 yang lebih besar dari twwe Sebesar 1,99. Hasil
analisis menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,1 yang lebih
besar dari 0,028. ”Dengan demikian hipotesis 4 variabel
Shopping Emotion Pleasure berpengaruh secara signifikan
terhadap Perilaku Pembelian Impulsif dengan dimoderasi Buying
Impulsiveness Trait di Alfamart Surabaya” terdukung.

5. Shopping emotion arousal berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pembelian impulsif dengan dimoderasi Buying
Impulsiveness Trait di Alfamart Surabaya. Serta nilai thitung
sebesar 4,002 yang lebih besar dari twwe Sebesar 1,99. Hasil
analisis menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,1 yang lebih
besar dari 0,057. ”Dengan demikian hipotesis 5 variabel
Shopping Emotion arousal berpengaruh secara signifikan
terhadap Perilaku Pembelian Impulsif dengan dimoderasi Buying
Impulsiveness Trait di Alfamart Surabaya” terdukung.

6. Perceived Risk berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pembelian impulsif dengan dimoderasi Buying Impulsiveness
Trait di Alfamart Surabaya. Serta nilai thiung Sebesar 0,645 yang
lebih kecil dari twbe sebesar 1,99. Hasil analisis menunjukkan
tingkat signifikan sebesar 0,1 yang lebih keci dari 0,699.
”Dengan demikian hipotesis 5 variabel perceived risk
berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku Pembelian
Impulsif dengan dimoderasi Buying Impulsiveness Trait di

Alfamart Surabaya” tidak terdukung.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang didapat di atas
maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pihak Alfamart diharapkan memperhatikan store atmosphere
dalam meningkatkan perilaku pembelian impulsif, karena dari
hasil penelitian menunjukkan ketika pelanggan merasa suka,
tertarik dan bersemangat saat berbelanja mereka cenderung
melakukan pembelian impulsif.

2. Pihak Alfamart diharapkan juga memperhatikan resiko yang
dirasakan oleh konsumen. Semakin rendah tingkat resiko yang
dirasakan oleh konsumen maka akan meningkatkan pembelian
impulsif.

3. Peran sifat atau ciri seseorang dalam memoderasi shopping
emotion pleasure dan arousal sangat penting dalam
meningkatkan perilaku pembelian impulsif, karena dari hasil
penelitian menunjukkan ketika berbelanja sifat atau ciri
seseorang juga akan mempengaruhi emosi dalam berbelanjanya
sehingga dapat meningkatkan perilaku pembelian impulsif.

4. Ketika sifat atau ciri seseorang memoderasi resiko yang
dirasakan maka tidak akan mempengaruhi perilaku pembelian
impulsif, karena dari hasil penelitian menyatakan bahwa buying
impulsiveness trait berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pembelian impulsif ketika konsumen percaya bahwa bertindak
atas dorongan yang tepat, sehingga jika terdapat resiko yang
dirasakan saat berbelanja maka tidak akan terjadi pembelian

impulsif.
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5. Keterbatasan pada penelitian ini adalah peneliti tidak meneliti di
Indomart dan Alfamidi. Sebaiknya penelitian selanjutya meneliti
di Alfamart.
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